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Abstrak: This article discusses regarding nusyuz of wife and 

husband in al-Quran perspective. The discussing is focused on the 
meaning of nusyuz, kinds of nusyuz, and solution which can apply to 
solve it. According to al-Quran, there are three steps that can be used 
by husband if his wife nusyûz. They are giving advice to wife, 
aparting bed room, and blowing. Vice versa, when the husband 
nusyuz, al-Qur'an gives reference to perform the agreement of peace. 
When the agreement of peace which offered by the wife is not fulfilled 
by the husband, then she does not ridha, she can do khulû' or divorce 
where the wife gives ransom so that her husband divorce her. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan sebagai suami istri untuk membentuk rumah 
tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.1 Sedangkan Kompilasi Hukun Islam menyebutkan bahwa perkawinan 
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsâqan ghalîzhan 
untuk mentaati perintah yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 
tangga yang sakînah, mawaddah dan rahmah.2



Kehidupan rumah tangga sakînah, mawaddah dan rahmah bisa diraih 
bila antara suami isteri menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik sesuai 
ketentuan yang berlaku dalam kehidupan rumah tangga. Suami mesti 
melaksanakan kewajibannya terhadap isteri dalam bentuk memenuhi 
kebutuhan isteri baik lahir maupun batin sesuai dengan kemampuan sang 
suami. Sedangkan kewajiban isteri adalah berbakti lahir dan batin kepada 
suami dalam batas-batas yang dibenarkan hukum Islam. 

Bila seorang isteri atau suami tidak mau melaksanakan kewajibannya 
sebagaimana layaknya kewajiban dalam rumah tangga, seperti suami tidak 
mau memperdulikan isterinya, atau isteri tidak mau mentaati suaminya, maka 
hukum Islam memberikan penjelasan mengenai persoalan tersebut yang dalam 
al Qur’an dikenal dengan isitilah nusyûz. Tulisan ini membahas mengenai nusyûz 
dalam perspektif al Qur’an yang meliputi pengertian nusyûz, bentuk nusyûz 
isteri atau suami menurut al Qur’an dan bagaimana solusi terhadap nusyûz 
istri atau suami menurut al Qur’an. 
 

PEMBAHASAN 

Ayat-ayat al-Quran tentang Nusyûz 

QS. Al Nisa’[4]: 34; 
ª!$# @ Òsù $yJÎ/ Ïä!$|¡ÏiY9$# n?tã cqãBº§qs% A%y`Ìh 9$# 

öNÎgÏ9ºuqøBr& ô`ÏB (#qà)xÿRr& !$yJÎ/ur <Ù÷èt/ 4 n?tã óOßg Ò÷èt/ 

$yJÎ/ É=ø tóù=Ïj9 ×M»sàÏÿ»ym ìM»tGÏZ»s% àM»ysÎ=»¢Á9$$sù 4 

    ÆèdqÝàÏèsù     Æèdy qà±èS tbqèù$s rB ÓÉL»©9$#ur 4 ª!$# xáÏÿym 

÷bÎ*sù ( £`èdqç/Î ôÑ$#ur ÆìÅ_$ ÒyJø9$# Îû £`èdrã àf÷d$#ur 

©!$# ¨bÎ) 3 ¸x Î6y £`Íkö n=tã (#qäóö7s? 

ÇÌÍÈ #Z 

xsù öNà6uZ÷èsÛr& 

Î6 2 $w Î=tã c%x. 
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka), wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyûznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya, sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.3 
 

QS. Al Nisa’[4]: 128; 
÷rr& #· qà±çR $ygÎ=÷èt/ .`ÏB ôMsù%s{ îor&z öD$# ÈbÎ)ur 

$yJæhuZ÷ t/ $ysÎ=óÁã br& !$yJÍkö n=tæ yy$oYã_ xsù $ZÊ#{ ôãÎ) 

Ú[àÿRF{$# ÏNu ÅØômé&ur 3 × ö yz ßxù= Á9$#ur 4 $[sù=ß¹ 



$yJÎ/ c%x. ©!$#     cÎ*sù (#qà)-­­Gs?ur (#qãZÅ¡ósè? bÎ)ur 4 £x ±9$# 

ÇÊËÑÈ #Z Î6yz cqè=yJ÷ès? 
Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyûz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyûz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
Kata االرجالل adalah jamak dari ررجل yang secara bahasa berarti laki-laki.5 

Namun dalam al Qur’an, kata al rijâl memiliki beberapa makna, di antaranya 
bermakna laki-laki6, orang baik (baik laki-laki maupun perempuan),7 nabi atau 
rasul,8 ada juga al rajul dalam artian budak.9 Sedangkan kata قواامونن secara 
bahasa berarti االمتكفل بالامر (yang menanggung, bertanggungjawab), atau menjaga 
dan memelihara.10 Departemen Agama menterjemahkannya dengan 
’pemimpin’. 11 Di sisi lain, masih diragukan apakah kata qawâmah bisa 
diterjemahkan dengan ‘pemimpin’ dalam bahasa Indonesia. Sedangkan Yusuf 
Ali sebagaimana dikutip Nasharuddin Umar menterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris dengan: man are the protector and maintainers of women (laki-laki adalah 
pelindung dan pemelihara perempuan)12. Kata نشوزز berasal dari نشز yang berarti 
 13 Muhammad Ali al Sâyis, menjelaskan nusyûz(duduk lalu berdiri) كانن قاعداا فقامم

secara bahasa االمكانن االمرتفع (tempat yang tinggi) dan maksud nusyûz dalam ayat 
di atas االعصییانن (durhaka) dan 14االترفع عن االمطاعھھ. Sedangkan kata عرااضا adalah 
masdar ااعرضض yang berarti berpaling.15 

Asbâb Nuzûl al Âyat (1) QS. Al Nisa’[4]: 34 di atas turun berkenaan 
dengan seorang Anshar bersama isterinya datang kepada Nabi Muhammad 
SAW. Si isteri bertanya: ”Wahai Rasulullah, ada isteri dari suami Anshar yang 
bernama fulan bin fulan yang dipukul oleh suaminya sehingga berbekas di 
wajahnya.” Maka Rasulullah bersabda: ”Dia tidak berhak berbuat demikian 
kepada isterinya.” Maka Allah SWT. menurunkan ayat QS. Al Nisa’[4]: 34.16QS. 
Al Nisa’[4]: 128 turun berkenaan dengan Saudah binti Zum’ah yang merasa 
khawatir akan diceraikan oleh Rasulullah SAW, maka dia berkata: ”Wahai 
Rasulullah, janganlah engkau menceraikan saya. Saya akan memberikan satu 
hari untuk engkau gunakan menggilir Aisyah.” Maka Nabi melakukannya, dan 
turunlah QS. Al Nisa’[4]: 128. Riwayat lain, dari Aisyah bahwa ada seseorang 
yang memiliki isteri yang sudah tua. Dan dia tidak mau memiliki banyak isteri, 
maka dia hendak menceraikannya. Kemudian si isteri berkata: ”Saya tetapkan 
sebagian kepentinganku tak perlu kamu penuhi.” Maka turunlah QS. Al 
Nisa’[4]: 128.17 

Ayat QS. Al Nisa’[4]: 128 dan 34 merupakan ayat madaniyah, karena 
persoalan hukum merupakan ciri ayat madaniyah dan secara sejarah Nabi 
Muhammad tidak menikahi beberapa orang wanita setelah Khadijah wafat 
kecuali ketika beliau berada di Madinah. 



Dalam al Qur’an kata nasyaza dengan berbagai bentuknya ditemukan 
dalam al Qur’an sebanyak empat kali, dan dua di antaranya berbicara tentang 
nusyûz suami dan isteri.18 
 

Pengertian Nusyûz 

Seperti dijelaskan sebelumnya, nusyûz secara bahasa berarti ’duduk lalu 

berdiri’, atau tempat yang tinggi. Maksudnya adalah sikap tidak patuh dari 
suami atau isteri. Kata nusyûz berkembang pemakaiannya menjadi kata 
‘durhaka’. Ibn Manzur dalam kitab Lisân al ’Arab mendefinisikan nusyûz 
sebagai rasa kebencian salah satu pihak (suami atau isteri ) terhadap 
pasangannya. 

Sementara itu Wahbah al Zuhaili memberikan pengertian bahwa nusyûz 
adalah ketidakpatuhan salah satu pasangan terhadap apa yang seharusnya 
dipatuhi dan/atau rasa benci terhadap pasangannya/.19 

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa seorang isteri dianggap 
nusyûz bila ia tidak melaksanakan kewajiban utama sebagai seorang isteri yaitu 
berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan 
hukum Islam. Isteri mesti menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 
tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya/20 

Sementara itu Departeman Agama RI dalam al Qur’an dan Terjemahannya 
memberikan definisi nusyûz yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri, 
nusyûz dari pihak isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. 
nusyûz dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak mau 
menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya.21 

Bila terjadi pembangkangan terhadap sesuatu yang memang tidak wajib 
ditaati, maka sikap tersebut tidak bisa dikategorikan sebagai nusyûz. Misalnya 
suami menyuruh isterinya berbuat maksiat kepada Allah SWT. Sikap 
ketidakpatuhan isteri terhadap suaminya itu tidak berarti isteri nusyûz 
terhadap suaminya. Atau apabila seorang isteri menuntut sesuatu di luar 
kemampuan suaminya, lalu suaminya tidak memenuhinya, maka suami 
tersebut tidak dapat dikatakan nusyûz terhadap isterinya. 
 

Bentuk Nusyủz Isteri dan Suami 

Nusyûz merupakan bentuk permulaan keretakan dalam rumah tangga. 
Keadaan ini muncul dari salah satu pihak, isteri atau suami yang tidak 
melaksanakan kewajibannya dengan baik atau salah satu pihak menunjukkan 
ketidakpatuhannya. Bila ketidakpatuhan itu muncul dari keduanya, suami 
isteri sekaligus, maka levelnya naik dari nusyûz ke siqâq, sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. Al Nisa’[4]: 129: 
ô`ÏiB $VJs3ym (#qèWyèö/$$sù $uKÍkÈ]÷ t/ s-­­$s)Ï© óOçFøÿÅz ÷bÎ)ur 

$[s»n=ô¹Î) !#y Ì ã bÎ) !$ygÎ=÷dr& ô`ÏiB $VJs3ymur ¾Ï&Î#÷dr& 

ÇÌÎÈ #Z Î7yz $¸J Î=tã tb%x. ©!$# ¨bÎ) 3 !$yJåks]ø t/ ª!$# È,Ïjùuqã 



Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Pembicaraan tentang syiqâq dalam al Qur’an dijelaskan secara panjang 

lebar setelah menjelaskan mengenai nusyûz isteri dan solusi yang bisa 
dilakukan oleh sang suami bila isteri yang bersangkutan melakukan nusyûz. 
 

Bentuk Nusyûz Isteri 

Dasar hukum nusyûz isteri dalam al Qur’an adalah QS. Al Nisa’[4]: 34. 
Terdapat beberapa ide-ide al Qur’an di dalam ayat tersebut. Pertama, berbicara 
mengenai tanggungjawab seorang laki-laki terhadap perempuan dalam rumah 
tangga; kedua, kriteria seorang isteri yang shalehah yang taat dan melakukan 
pemeliharaan ketika suaminya tidak ada; ketiga, sikap yang dilakukan oleh 
suami ketika terjadi nusyûz dari sang isteri. 

Ayat tersebut tidak menjelaskan secara rinci batasan-batasan nusyûz 
seorang istri, namun agaknya kita bisa memberikan pemahaman bahwa nusyûz 
adalah lawan kata qânut (senantiasa patuh) yang dijelaskan juga dalam ayat 
tersebut sebelum menyebutkan tentang nusyûz, yaitu 

xáÏÿym $yJÎ/ É=ø tóù=Ïj9 ×M»sàÏÿ»ym ìM»tGÏZ»s% M»ysÎ=»¢Á9$$sù 

ª!$# 
Ayat tersebut menerangkan bahwa ’isteri yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 
Allah telah memelihara (mereka).’ Bila dipahami kalimat di atas, berarti isteri 
yang nusyûz memiliki akhlak yang berbeda atau bertolak belakang dengan 
akhlak wanita shaleh. 

Al Qurthuby dalam tafsirnya menjelaskan bahwa suatu ketika 
Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 

 خير النساء التي اذإ نظرت إليها سرتك اذإو

 أمرتها أطاعتك اذإو غبت عنها حفظتك    في نفسها
ومالك       

Artinya: Sebaik-baik wanita ialah seorang isteri yang jika kamu 
memandangnya maka ia menyenangkanmu, jika kamu menyuruhnya dia 
mentaatimu, jika kamu tidak ada ia menjaga dirinya untukmu dan menjaga 
hartamu. 
Setelah Rasulullah SAW berkata demikian, kemudian beliau membaca 

QS. Al Nisa’[4]: 34 dari awal ayat sampai selesainya.22 Perkataan Rasulullah 
tersebut memberikan gambaran bagaimana posisi seorang isteri terhadap 
suami di dalam rumah tangga. 

Banyak hadis yang menjelaskan bagaimana pentingnya kepatuhan 
seorang isteri terhadap suaminya, seperti hadis tentang penolakan seorang



isteri terhadap suaminya di atas ’tempat tidur’ dan sang isteri enggan, maka 
malaikat akan melaknat sang isteri hingga terbit fajar. Hadis tersebut 
lengkapnya sebagai berikut: 

ابى عدى عن محمد ابن بشار حدثنا ابن   حدثنا 

شعبه عن سليمان عن ابى حامز عن ابى هريرة رضى  

 الله عنه عن النبى صلى الله عليه وسلم قال:
 اذا دعا الرجل امرأته الى فراشه فأبت نــا تجئ

 لعنته الملائكة حتى تصبح

Artinya: Muhammad Ibn Basysyar telah membicarakan kepada kami, Ibn Abi 
Ada’ membicarakan kepada kami dari Syu’bah dari Sulaiman dari Abi Hazam 
dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. Bersabda: Apabila seorang laki-laki 
mengajak istrinya ke tempat tidur, maka sang istri enggan untuk mendatangi 
ajakan suami maka malaikat akan melaknat sang istri hingga fajar.23 
Dalam konteks hadis di atas, Imam al-Syafi’i menjelaskan bahwa laknat 

malaikat itu terjadi jika penolakan istri dilakukan tanpa adanya alasan yang 
dibenarkan syara’ (bi al-ghair ‘uzrin syar’iyyin). Mustafa Muhammad Imarah 
juga berpendapat bahwa laknat itu terjadi jika penolakan istri dilakukan tanpa 
alasan yang dibenarkan syara. Demikian juga menurut Wahbah al-Zuhaili, 
laknat di dalam hadis di atas harus diberi catatan selagi istri dalam keadaan 
longgar dan tidak takut disakiti. Keharusan istri melayani keinginan suami 
dapat dibenarkan kecuali dalam keadaan sedang mengerjakan kewajiban yang 
tidak bisa ditinggalkan. Penolakan istri juga dapat dibenarkan apabila dia 
merasa akan dizalimi oleh suaminya.24 

Bahkan, lebih tegas lagi al-Syirazi mengatakan bahwa meskipun pada 
dasarnya istri wajib melayani permintaan suami, tetapi jika memang tidak 
terangsang untuk melayaninya, ia boleh menawarkan atau menangguhkan 
sampai batas tiga hari. Adapun bagi istri yang sedang sakit atau tidak enak 
badan, tidak wajib baginya untuk melayani ajakan suami sampai sakitnya 
hilang.25 

Sesungguhnya, ketaatan seorang isteri kepada suaminya didasarkan pada 
keadaan di mana seorang suami berada pada posisi pemberi nafkah dalam 
rumah tangga, termasuk juga kelebihan-kelebihan laki-laki terhadap 
perempuan. Kelebihan-kelebihan tersebut terletak pada mahar, waris, 
kekuatan, wali, saksi, dalam ibadah, dan lainnya.26 

Ibn Katsîr menjelaskan bahwa wanita yang nusyûz adalah wanita yang 
mengadukan hal ihwal suaminya kepada orang lain, menolak perintahnya, 
berpaling dari suaminya, dan membuat suaminya marah.27 

Jika seorang istri tidak melakukan kewajiban semisal shalat, atau 
melakukan keharaman seperti tabarruj (berpenampilan yang menarik perhatian 
lelaki lain), maka seorang suami wajib memerintahkan istrinya untuk 
melaksanakan kewajiban dan meninggalkan keharaman tersebut. Jika tidak 
mau, berarti dia telah melakukan tindakan nusyûz. Dalam kondisi seperti ini,



seorang suami berhak untuk menjatuhkan sanksi kepada istrinya. Dia juga 
tidak wajib memberikan nafkah kepada istrinya. Jika istrinya telah kembali, 
atau tidak nusyûz lagi, maka sang suami tidak berhak lagi untuk menjatuhkan 
sanksi kepada istrinya, dan pada saat yang sama dia pun wajib memberikan 
nafkah istrinya. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa ketika syariat telah 
menetapkan hak seorang suami secara umum untuk memerintahkan istrinya 
melakukan sesuatu, atau melarangnya, syariat juga telah men-takhshîsh 
beberapa hal dari keumuman tersebut. Misalnya, syariat membolehkan seorang 
wanita untuk melakukan transaksi bisnis, mengajar, melakukan silaturahmi, 
pergi ke masjid, menghadiri ceramah, seminar, ataupun kajian. Dengan adanya 
takhshîsh ini, konteks nusyûz tersebut bisa lebih dideskripsikan sebagai bentuk 
pelanggaran seorang istri terhadap perintah dan larangan suami, yang 
berkaitan dengan kehidupan khusus (al-hayâh al-khâshah), dan kehidupan 
suami-istri (al-hayâh az-zawjiyyah). 

Di luar semua itu tidak dianggap nusyûz. Artinya, hal-hal yang berkaitan 
dengan kehidupan umum (al-hayâh al-'ammâh), seperti jual-beli di pasar, atau 
belajar di masjid, dan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan 
suami isteri tidak termasuk dalam kategori nusyûz. Jika suami memerintahkan 
istrinya menyiapkan makanan untuknya, menutup aurat di depan laki-laki lain, 
memerintahkannya shalat, puasa, mengenakan pakaian tertentu, atau tidak 
membuka salah satu jendela, tidak menjawab orang yang mengetuk pintu, 
tidak duduk di beranda rumah, tidak mencuci pakaian suaminya, keluar rumah 
dan lain-lain yang berkaitan dengan kehidupan khusus, atau kehidupan suami- 
istri, maka syariat telah memerintahkan seorang istri untuk mentaati suaminya 
dalam perkara-perkara tersebut. Jika dia melanggar dan tidak mentaatinya, 
maka dia layak disebut melakukan nusyûz, dan kepadanya berlaku hukum 
nusyûz. 

Dalam hal-hal yang tidak terkait dengan kehidupan khusus (al-hayâh al- 
khâshah) dan kehidupan suami-istri (al-hayâh az-zawjiyyah), maka suami hanya 
berkewajiban untuk memerintahkan istrinya, atau melarangnya; jika istrinya 
tidak mau menaatinya, maka tidak bisa dianggap nusyûz. Jika seorang suami, 
misalnya, memerintahkan istrinya menunaikan ibadah haji, membayar zakat, 
berjihad, bergabung dengan salah satu partai (organisasi), atau melarang 
istrinya mengunjungi kedua orangtuanya, bersilaturrahmi dengan kerabatnya, 
membuka kios untuk berdagang, datang ke masjid untuk shalat berjamaah, 
menghadiri seminar, tabligh akbar, masîrah dan sebagainya, yang berkaitan 
dengan kehidupan umum (al-hayâh al-'ammâh), dan tidak berkaitan dengan 
kehidupan khusus atau kehidupan suami-istri, maka seorang istri tidak wajib 
menaati suaminya dalam perkara-perkara tersebut; sekalipun tetap wajib 
meminta izin kepada suaminya. Hanya saja, adanya izin tersebut tidak 
mengikat. Ketika seorang istri tidak menaati suaminya dalam hal seperti ini, 
maka dia pun tidak bisa dianggap nusyûz.28



Bentuk Nusyûz Suami 

Dasar nusyûz suami dalam al Qur’an QS. Al Nisa’[4]: 128. Berbeda 

dengan QS. Al Nisa’[4]: 34 tentang nusyûz isteri, nuzyuz suami di sini ditambah 
dengan istilah i’râd. Nusyûz pihak suami kepada isteri lebih banyak berupa 
kebencian atau ketidaksenangan terhadap isterinya, sehingga suami menjauhi 
dan tidak memperhatikan isterinya. Selain istilah nusyûz pihak suami, ada juga 
istilah i’râd (berpaling)/ Perbedaannya adalah jika nusyûz suami menjauhi 
isteri, sedangkan i’râd suami tidak menjauhi isterinya melainkan hanya tidak 
mau berbicara dan tidak menunjukkan kasih sayang kepada isterinya. Dengan 
demikian setiap suami nusyûz pastilah i’râd, sedangkan suami i’râd belum 
tentu nusyûz. 
 

Solusi Isteri dan Suami Nusyûz 

Solusi Nusyûz Isteri 

Firman Allah SWT bahwa wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

melakukan nusyûz, yakni wanita-wanita yang dikhawatirkan berbuat nusyûz 
kepada suaminya, di antaranya mengadukan hal ihwal suaminya kepada orang 
lain, menolak perintahnya, berpaling dari suaminya dan membuat suaminya 
marah, jika tanda-tanda itu terlihat, maka nasihatilah dan ingatkanlah akan 
siksa Allah lantaran dia mendurhakainya, karena Allah SWT telah mewajibkan 
isteri untuk taat kepada suaminya, karena ketaatan itu merupakan hak sang 
suami, dan Allah mengharamkan kepada wanita mendurhakai suaminya 
karena suami itu memiliki keutamaan dan keunggulan atas isterinya.29 

Bila suami melihat tanda-tanda seorang isteri nusyûz, maka al Qur’an 
memberikan solusi seperti termaktub dalam ayat itu sendiri: 
£`èdqç/Î ôÑ$#ur ÆìÅ_$ ÒyJø9$# Îû £`èdrã àf÷d$#ur ÆèdqÝàÏèsù 

( 
Ayat di atas menjelaskan tahapan-tahapan penyelesaian isteri nusyûz 

,(a). فعظوھھھھن yaitu memberikan nasehat. Dalam artian seorang isteri diberikan 
bimbingan, petunjuk dan peringatan tentang ketakwaan kepada Allah SWT 
serta hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga. Nasehat kepada 
isteri yang nusyûz harus dilakukan dengan cara bijaksana dan lemah lembut. 
Apabila dengan cara lemah lembut tidak dapat merubah sikap nusyûz isteri 
maka suami diperkenankan untuk mengancam isteri nusyûz itu dengan 
menjelaskan bahwa sikap nusyûz seorang isteri terhadap suaminya, dapat 
menggugurkan hak-hak isteri atas suaminya. 

Sementara itu al Qurthuby menjelaskan bahwa makna dari فعظوھھھھن itu 
adalah بكتابب الله, artinya mengingatkan kepada isteri bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka untuk bergaul dan berbuat baik terhadap suami, dan 
bagaimana kemuliaan yang didapatkan seorang isteri atas perbuatannya.30 
Untuk memberikan penjelasan bagaimana patuhnya seorang isteri terhadap 
suami, al Qurthuby mengutip beberapa buah hadis, di antaranya sebagai 
berikut: 



قال : لو أمرت  نــإ النبي صلى الله عليه و سلم 

 أحدا نــأ يسجد لأحد لأمرت المرةأ نــأ تسجد لزوجها
Artinya: Jikalau seseorang diperintahkan sujud kepada orang lain, niscaya aku 
perintahkan seorang isteri sujud terhadap suaminya.31 
Kemudian al Qurthuby juga mengutip hadis tentang laknat malaikat 

terhadap isteri bila menolak ajakan suaminya ke tempat tidur sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. Agaknya, inilah tema-tema yang disampaikan oleh 
suami dalam memberikan nasehat terhadap isteri yang nusyûz. Penyampaian 
hadis di atas oleh al Qurthuby bukanlah dalam artian isteri seolah-olah menjadi 
budak bagi suami, sebab hadis tersebut maknanya tidak seperti zhahir teksnya, 
tapi dalam rangka memberikan gambaran mengenai kewajiban seorang isteri 
terhadap suami. (b) ووھھھھجرووھھھھن في االمضاجع yaitu berpisah ranjang dan tidak bertegur 
sapa. Tahap ini adalah tahap lanjutan, yakni jika tahap pertama tidak dapat 
merubah sikap nusyûz isteri. Khusus mengenai tidak bertegur sapa hanya 
diperbolehkan tiga hari tiga malam, berdasarkan hadis Rasulullah SAW: ”Tidak 
halal bagi seorang muslim untuk tidak bertegur sapa dengan saudaranya lebih 
dari tiga hari tiga malam (HR. Abu Daud dan al Nasai).32 (c). ووااضربوھھھھن yaitu 
memukul isteri yang nusyûz, namun dengan pukulan yang tidak sampai 
melukainya. Menurut Muhammad Ali Ashâbuni dan Wahbah al Zuhaili, ketika 
melakukan pukulan harus menghindari bagian muka, karena muka bagian 
tubuh yang paling dihormati, bagian perut dan bagian tubuh lainnya yang 
dapat menyebabkan kematian karena pemukulan ini bukan bermaksud 
mencederai apalagi membunuh isteri yang nusyûz melainkan untuk merubah 
sikap nusyûz-nya. Memukul hanya pada satu tempat karena akan merubah rasa 
sakit dan akan memperbesar kemungkinan timbulnya bahaya.33 Dalam 
memukul Mazhab Hanafi menganjurkan agar menggunakan alat berupa 
sepuluh lidi atau kurang dari itu, atau dengan alat yang tidak sampai melukai. 
Hal ini berdasarkan hadis dari Rasulullah SAW: Tidak dibenarkan salah seorang 
kamu memukul dengan pemukul lebih dari sepuluh lidi kecuali untuk melakukan hal 
yang telah ditetapkan Allah SWT. (HR. Bukhari dan Muslim)34. (d) Tahapan 
keempat ini sesungguhnya tahap yang diberikan untuk menyelesaikan 
persoalan siqâq, namun demikian apabila tahap pertama, kedua dan ketiga 
tidak berhasil sementara nusyûz isteri telah menimbulkan kemarahan suami 
dan menjurus kepada siqâq maka diperlukan juru damai, sebagaimana yang 
disebutkan Allah dalam QS. al Nisa; [4): 129. 
 

Solusi Nusyûz Suami 

Suami nusyûz bisa diselesaikan dengan cara melakukan perdamaian, 
seperti disebut ayat: 
 
4 $[sù=ß¹ $yJæhuZ÷ t/ $ysÎ=óÁã br& !$yJÍkö n=tæ yy$oYã_ xsù 

× ö yz ßxù= Á9$#ur 



Apabila seorang wanita khawatir akan kedurhakaan suaminya, yaitu 
bersikap congkak padanya, tidak suka kepadanya, dan tidak acuh padanya, 
maka dalam kondisi seperti ini sebaiknya diadakan perbaikan di antara mereka 
berdua, dengan cara menggugurkan haknya yang wajib atas suaminya agar ia 
tetap bersama suaminya itu, yaitu rela dengan lebih sedikit dari yang 
seharusnya berupa nafkah, pakaian, tempat tinggal atau pembagian hari 
dengan cara menggugurkan haknya atau memberikan jatah hari atau 
malamnya kepada suaminya atau kepada madunya. Bila mereka berdua telah 
sepakat dengan kondisi seperti itu, maka tidaklah berdosa dan tidak salah 
mereka berdua melakukan itu. Tidak mengapa bagi suami dan tidak mengapa 
pula bagi isteri. Karena itu suaminya boleh tetap bersama isterinya tersebut 
dalam kondisi seperti itu, dan itu lebih baik daripada bercerai, itu maksud dari 
kalimat اولصلح خير  (dan berdamai itu lebih baik).35 

Dari keumuman lafaz ayat dapat diambil kesimpulan bahwa 
perdamaian antara dua orang yang masing-masing mempunyai hak atau 
perselisihan dalam perkara apapun, adalah lebih baik daripada masing-masing 
dari mereka berdua itu saling ngotot dalam mempertahankan hak-haknya, 
karena dengan berdamai akan menjadi tenang dan tetap berada dalam suasana 
saling mencintai serta sama-sama memakai sifat toleransi dan saling 
memaafkan. 

Perbuatan tersebut boleh dalam segala perkara, kecuali dalam perkara 
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal, karena 
sesungguhnya hal itu bukanlah merupakan suatu perdamaian, akan tetapi 
menjadi sebuah tindakan melampaui batas. 

Ibn Katsỉr menambahkan bahwa firman Allah SWT tentang: 
’Perdamaian adalah lebih baik’, yakni damainya si isteri dengan mengabaikan 
beberapa haknya yang wajib diberikan oleh suaminya dan penerimaan suami 
atas pemberian isterinya itu adalah lebih baik daripada perceraian secara total, 
sebagaimana Nabi tetap mengawini Saudah bin Zum’ah. Nabi melakukan hal 
demikian supaya umatnya menjadi akrab terhadap berlaku dan bolehnya 
praktik tersebut. Jadi praktik itu lebih baik bagi Nabi. Tatkala kerukunan lebih 
dicintai oleh Allah daripada perceraian, maka Allah berfirman: ”Perdamaian 
itu lebih baik. ” dan perceraian itu dibenci Allah SWT.36 

Bila perjanjian damai yang ditawarkan oleh sang isteri tidak juga 
dipenuhi oleh sang suami, di mana suaminya tetap memperlihatkan sikap- 
sikap nusyûz-nya, kemudian isterinya tidak ridha, maka ia bisa menempuh 
jalan khulû’, di mana secara bahasa berarti ’menanggalkan’. Hal ini diartikan 
demikian karena antara suami isteri laksana pakaian antara yang satu dengan 
lainnya.37 Sedangkan secara istilah khulu’ adalah perceraian antara suami isteri 
dengan memberikan tebusan kepada pihak suami dengan ucapan thalâk atau 
khulủ’. Sedangkan menurut Ibn Rusyd, khulû’ adalah isteri memberikan tebusan 
agar suami menceraikannya.38 
 

SIMPULAN



Secara umum dapat disimpulkan bahwa nusyûz adalah kedurhakaan 
salah satu pihak (suami atau isteri) dalam rumah tangga. Perbuatan nusyûz 
tersebut bisa dilihat dari sikap yang diperlihatkan oleh masing-masing pihak 
terhadap pasangannya. Solusi atas nusyûz tersebut bisa diselesaikan oleh kedua 
belah pihak berdasarkan kesepakatan dan tindakan-tindakan yang dibenarkan 
Islam. 

Terdapat perbedaan solusi yang disampaikan al Qur’an dalam 
menyelesaikan nusyûz isteri dan suami. Bila yang nusyûz isteri, maka al al 
Qur’an memberikan tiga tahapan, yakni memberikan nasehat, pisah tempat 
tidur dan dengan pukulan. Sedangkan bila nusyûz dari pihak suami, maka al 
Qur’an memberikan acuan diadakannya perjanjian, di mana sang isteri rela 
mengurangi hak atas suaminya. Agaknya, perbedaan ini terjadi karena 
berbedanya fungsi suami dan isteri dalam rumah tangga. 

Nusyûz merupakan awal dari pertengkaran dalam rumah tangga, bila 
perselisihan itu terjadi oleh kedua belah pihak secara terus menerus, maka hal 
itu disebut dengan siqâq. 
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